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Abstract: Development of the Student Worksheets on Colligative Properties of 
Electrolyte Solutions Science Process Skills-Based. Student worksheets on 
colligative properties of electrolyte solutions science process skills-based have 
been developed by using R&D method. Developed student worksheets have been 
validated with the result of it in high criteria. The limited testing was done to find 
out teacher’s responses about develop stuents worksheet. Based on teacher’s 
responses the suitability of content, construction, readability, and attractiveness 
aspect of it has very high category. Based on student’s responses,the readability 
and attractiveness aspect of it has very high category. 
 
Keyword: student worksheet, science process skills, colligative properties of 
electrolyte solutions 
 
Abstrak:  Pengembangan Lembar Kerja Siswa Sifat Koligatif Larutan 
Elektrolit Berbasis Keterampilan Proses Sains. Lembar kerja siswa sifat 
koligatif larutan elektrolit berbasis keterampilan proses sains telah dikembangkan 
menggunakan metode R&D. Pengembangan lembar kerja siswa telah divalidasi 
dengan kriteria sangat tinggi. Pada uji coba lapangan awal telah dilakukan untuk 
mengetahui tanggapan guru dan siswa terhadap pengembangan lembar kerja 
siswa. Berdasarkan tanggapan guru terhadap aspek kesesuaian isi, konstruksi, 
keterbacaan dan kemenarikan memiliki kategori sangat tinggi. Berdasarkan 
tanggapan siswa pada aspek keterbacaan dan kemenarikan juga memiliki kategori 
yang sangat tinggi. 
 
Kata kunci: keterampilan proses sains,  lembar kerja siswa , sifat koligatif larutan 
elektrolit 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan menjadi hal yang 
penting untuk menyiapkan generasi 
muda yang akan berdaya saing tinggi 
di dunia global yang semakin maju.  
Salah satu masalah yang ada di dunia 
pendidikan kita adalah lemahnya 
proses pembelajaran (Sudarman, 
2007; Irawan,dkk, 2014; Haryati dan 
Rohman, 2012). Dalam proses 
pembelajaran, peserta didik kurang 
didorong untuk dapat mengembang-
kan kemampuan berpikir karena 
proses pembelajaran di dalam kelas 
hanya diarahkan kepada kemampuan 
anak untuk menghafal pengetahuan 
yang telah diberikan oleh pendidik, 
padahal peserta didik memiliki peran 
aktif dalam upaya menemukan penge-
tahuan, konsep, teori, dan kesimpulan 
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bukan mengumpulkan informasi atau 
fakta (Astuti, 2013; Okhee, 2006).  
Otak anak dipaksa untuk mengingat, 
tanpa diberikan kesempatan untuk 
mengembangkan kemampuan berpi-
kir yang lebih tinggi, sehingga gene-
rasi  muda tidak pernah diarahkan 
menjadi manusia yang cerdas, kreatif, 
inovatif, serta kemampuan memecah-
kan masalah hidup (Sanjaya, 2006; 
Hayati,dkk., 2012 ). Hal ini yang 
menyebabkan rendahnya kualitas 
pembelajaran yang belum dimanfaat-
kan semaksimal mungkin baik oleh 
pendidik maupun peserta didik (Yuli, 
dkk., 2012) 
Menurut Sabatinie (2013), sua-
sana dan proses pembelajaran yang 
diharapkan dapat mengarahkan peser-
ta didik untuk mengembangkan 
potensi dirinya, tidak hanya memaksa 
mereka untuk menghafal data dan 
fakta. Oleh sebab itu, keberhasilan pe-
serta didik dalam pembelajaran tidak 
diukur dari sejauh mana mereka me-
mahami konsep, tetapi sejauh mana 
peserta didik mengetahui sendiri pro-
duk materi selama proses pembel-
ajaran (Mutiara,dkk., 2014; Patrick, 
2009). 
Science atau IPA adalah ilmu 
yang mempelajari fenomena di alam 
semesta dan juga di sekitar kita.  IPA 
berhubungan dengan cara mencari 
tahu tentang alam secara sistematis, 
sehingga IPA bukan hanya pengu-
asaan kumpulan pengetahuan berupa 
fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi 
juga merupakan suatu penemuan. 
Kimia merupakan ilmu yang 
merupakan rumpun IPA yang memi-
liki karakteristik yang sama dengan 
IPA (Mulyani, 2012). Ilmu kimia 
adalah ilmu yang mencari jawaban 
atas pertanyaan apa, mengapa, dan 
bagaimana gejala alam yang berkaitan 
dengan komposisi, struktur, dan sifat, 
perubahan energi dan dinamika yang 
menyertai perubahan tersebut juga 
melibatkan keterampilan dan 
penalaran. Hakikat ilmu kimia menca-
kup tiga hal, yaitu kimia sebagai 
produk,  kimia sebagai proses, kimia 
sebagai sikap. 
Pada pembelajaran kimia, 
peserta didik tidak hanya dituntut 
untuk menguasai produk, tetapi harus 
juga menguasai sikap dan proses 
(Putu, 2012).  Peserta didik diarahkan 
pada proses pembelajaran yang aktif 
dan memberikan pengalaman belajar 
secara langsung untuk melatih ke-
mampuan berpikir peserta didik (Eka, 
2015).  Proses yang dapat dikembang-
kan dan digunakan dalam pembelajar-
an kimia dapat melalui keterampilan 
proses sains (KPS). 
KPS adalah keterampilan yang 
dimiliki oleh ilmuwan untuk mem-
peroleh dan mengembangkan produk 
kimia meliputi mengamati, meng-
klasifikasi, mengukur, prediksi, infe-
rensi, dan komunikasi (Hartono, 
2007; Siwa, dkk., 2013).  KPS bertu-
juan untuk mengembangkan kreati-
vitas peserta didik agar aktif dalam 
proses pembelajaran. Salah satu 
media yang dapat memfasilitasi pen-
didik guna mengembangkan produk 
kimia adalah lembar kerja siswa 
(LKS) (Rohaeti, dkk., 2009). 
LKS merupakan jenis hand out 
yang dimaksudkan untuk membantu 
siswa belajar lebih terarahkan dan 
akan memberikan pengaruh yang cu-
kup besar dalam proses belajar meng-
ajar sehingga penyusunanya harus 
memenuhi berbagai persyaratan mi-
salnya syarat didaktik, konstruksi, dan 
teknik (Rohaeti, 2009; Widjajanti, 
2008).  Keberadaan LKS berbasis 
KPS ternyata memberikan pengaruh 
dalam proses pembelajaran, hal ini 
didukung dari beberapa peneliti yaitu 
Saputra (2013) pada materi faktor 
penentuan laju reaksi dan Widodo 
Tampubolon et al. Pengembangan Lembar Kerja Siswa Sifat Koligatif ….   |231 
(2013) materi asam basa. Hasil dari 
keduanya menunjukan bahwa ada 
peningkatan keterbacaan dan kemena-
rikan yang sangat tinggi. 
Salah satu materi kelas XII IPA 
semester ganjil yang akan dipelajari 
oleh peserta didik adalah sifat koliga-
tif larutan elektrolit. Hasil penelitian 
Wardani dkk (2009) memberikan in-
formasi rata-rata nilai ulangan harian 
kimia kelas XII di SMAN 2 
Semarang pada materi ini belum men-
capai batas ketuntasan pembelajaran  
hanya 38,33% dengan nilai 65,95 
yang tergolong rendah.  Ini  menun-
jukkan bahwa pembelajaran pada 
materi sifat koligatif larutan ini sulit 
dipahami oleh peserta didik.  
Menurut Istianah (2013) menun-
jukan guru hanya mengandalkan LKS 
yang berasal dari penerbit berisi 
ringkasan materi dan soal pada pem-
bahasan sifat koligatif larutan sebagai 
alat bantu belajar peserta didik di 
sekolah maupun di rumah.  Walaupun  
sudah dibekali LKS peserta didik 
tetap saja membutuhkan penjelasan 
guru untuk memahami materi.  Ini di-
sebabkan bahasa yang digunakan di 
LKS masih sama seperti buku paket, 
soal kurang bervariasi, kertas buram 
tanpa gambar sehingga membuat 
siswa malas untuk menggunakan LKS 
dan tidak membantu siswa untuk 
memahami materi.  Sehingga dibutuh-
kan LKS yang menyajikan topik 
sekitar kehidupan sehari-hari dan 
menggunakan desain yang lebih ima-
jinatif dengan berbagai gambar yang 
berwarna untuk membangun daya 
ingat dan pemahaman peserta didik.  
Pada materi sifat koligatif larutan 
akan dapat disampaikan dengan baik 
apabila menggunakan metode prakti-
kum dan penggunaan LKS dapat 
menjadi media yang memberikan 
panduan pelaksanaan praktikum agar  
membantu siswa dalam memahami 
materi (Severo, dkk., 2012; 
Champlain, 2010). 
Studi lapangan dilakukan di tiga 
SMA  Negeri dan dua SMA swasta di 
Bandar Lampung yaitu SMAN 9, 
SMAN 3, SMAN 16, SMA Al-
Kautsar, dan SMA Al-Azhar 3.  
Masing-masing setiap sekolah satu 
guru dan lima belas orang peserta 
didik kelas XII IPA.  Hasil menun-
jukkan 80% guru telah menggunakan 
LKS untuk pembelajaran sifat koli-
gatif larutan elektrolit tetapi LKS 
hanya berisi soal-soal latihan.  
Menurut para guru yang diutamakan 
pada materi ini, siswa dapat menger-
jakan soal-soal yang nantinya akan 
ditemukan pada saat UN sehingga 
mengabaikan pemahaman konsep 
siswa. Fakta membuktikan semua 
guru belum menerapkan KPS, mereka 
hanya mengajak siswa untuk meng-
amati lingkungan sekitar, tidak 
mengembangkan keterampilan KPS 
lainnya.  LKS yang digunakan 75% 
membeli di penerbit tidak membuat-
nya sendiri dan isi LKS hanya memi-
liki diagram fase tetapi belum memili-
ki gambar submikroskopis, perpaduan 
warna dan gambar masih kurang 
menarik.  Sebanyak 50% guru menya-
takan bahwa LKS yang digunakan 
belum berisi panduan praktikum dan 
semua guru mengatakan masih mene-
mukan kesulitan dalam prosedur per-
cobaan yang disajikan pada LKS 
tersebut.  
Di lain pihak, hasil responden 
siswa menyatakan bahwa 74,67% 
siswa telah menggunakan LKS ketika 
pembelajaran sifat koligatif larutan 
elektrolit dengan jenis LKS yang di-
gunakan berisi latihan soal dan pan-
duan praktikum. Sebanyak 58,47% 
siswa yang tidak menggunakan LKS 
menyatakan  melakukan pembelajaran 
dengan mencari di internet, buku 
cetak, didikte, maupun powerpoint 
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dari guru.  Ternyata LKS yang 
digunakan 55,36% belum memiliki 
submikroskopis, diagram fase, dan 
perpaduan masih kurang menarik. 
Sebanyak 64,29% siswa berpendapat 
LKS yang digunakan sudah memiliki 
panduan praktium, tetapi 63,89% 
siswa mengalami kesulitan dalam 
melakukan langkah-langkah prakti-
kum yang ada didalam LKS. Pada 
artikel ini akan diuraikan hasil 
pengembangan lembar kerja siswa 
pada materi sifat koligatif larutan 
elektrolit berbasis KPS. 
 
METODE 
Metode penelitian yang akan 
digunakan pada penelitian ini adalah 
Research and Development (R&D).  
Menurut Borg dan Gall 
(Sukmadinata, 2011)  ada sepuluh 
langkah dalam penelitian dan pe-
ngembangan, tetapi pada penelitian 
ini hanya akan sampai tahap merevisi 
hasil uji coba.  
 
Tahap penelitian dan pengumpulan 
informasi  
Pada tahap ini, terdiri dari studi 
literatur dan studi lapangan. Pada 
studi literatur akan dilakukan analisis 
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 
Dasar (KD) materi sifat koligatif 
larutan elektrolit dan akan menghasil-
kan analisis konsep, perumusan indi-
kator pencapaian, silabus, Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
serta mengkaji buku mengenai teori-
teori LKS dan KPS.   
Studi lapangan akan dilakukan di 
tiga SMA Negeri dan dua SMA 
Swasta yaitu SMA Negeri 9, SMA 
Negeri 3, SMA Negeri 16, SMA Al-
Kautsar, dan SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung.  Instrumen yang 
digunakan dalam studi lapangan 
menggunakan pedoman wawancara 
guru dan pedoman angket oleh siswa. 
Data hasil wawancara dan pengisian 
angket yang diperoleh dianalisis 
dengan teknik analisis data berdasar-
kan klasifikasi yang dibuat dengan 
rumus:  
 
 
dimana % Jin adalah  Persentase pili-
han jawaban-i dan  adalah Jumlah 
responden yang menjawab jawaban , 
juga N adalah  Jumlah seluruh 
responden. 
 
Tahap perencanaan produk 
Pada tahap ini, akan dirancang 
desain produk LKS pada materi sifat 
koligatif larutan elektrolit berbasis 
KPS dan desain instrumen validasi 
ahli maupun tanggapan guru dan 
siswa. Desain produk LKS yang 
dikembangkan  meliputi tujuan dari 
penggunaan produk, siapa pengguna 
dari produk, deskripsi komponen-
komponen produk dan penggunaan-
nya. Sedangkan instrumen validasi 
ahli dan tanggaan guru meliputi aspek 
kesesuaian isi, konstruksi, keterba-
caan, dan kemenarikan. Instrumen 
tanggapan siswa meliputi aspek 
keterbacaan dan kemenarikan.   
 
Tahap pengembangan draf produk 
awal  
Pada tahap ini terdiri dari dua 
bagian yaitu penyusunan draf produk 
LKS dan penyusunan draf instrumen.  
Penyusunan draf produk LKS yang 
akan terdiri dari bagian pendahuluan 
yang berisikan sampul depan, sampul 
dalam, kata pengantar, daftar isi, KI-
KD, indikator pencapaian, dan petun-
juk umum penggunaan LKS.  Bagian 
isi yang akan berisikan identitas LKS, 
keterampilan mengamati, mengklasi-
fikasi, menafsirkan, menginferensi, 
meramalkan, dan mengomunikasi dan 
sedangkan pada bagian penutup 
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berisikan daftar pustaka dan sampul 
belakang. 
 
Penyusunan draf instrumen yang 
akan digunakan untuk validasi ahli 
ataupun uji coba lapangan awal  ter-
diri dari beberapa angket.  Untuk vali-
dasi ahli dan uji coba lapangan awal 
tanggapan guru akan terdiri dari 
angket aspek kesesuaian isi, konstruk-
si, keterbacaan, dan kemenarikan.  
Tanggapan siswa terdiri dari angket 
aspek keterbacaan dan aspek kemena-
rikan. Hasil pengembangan divalidasi 
ahli oleh validator yakni dosen pendi-
dikan kimia yang memahami materi 
sifat koligatif larutan elektrolit 
dengan memberikan angket validasi 
beserta produk yang dikembangkan. 
 
Tahap uji coba lapangan awal   
Uji coba lapangan awal 
dilakukan pada guru mata pelajaran 
kimia dan siswa di SMA Negeri 9  
Bandar Lampung. Para guru 
memberikan tanggapan dengan cara 
pengisian angket tanggapan kesesuai-
an isi, konstruksi, keterbacaan, dan 
kemenarikan. Sedangkan para siswa 
memberikan tanggapan terhadap 
keterbacaan dan kemenarikan terha-
dap LKS yang dikembangkan. 
Hasil tanggapan yang telah diisi 
oleh guru dan siswa selanjutnya di 
analisis dengan cara teknik analisis 
sebagai berikut: data yang diperoleh 
diklasifkasikan dengan memberikan 
kode untuk mengelompokkan jawab-
an berdasarkan pertanyaan angket, di 
tabulasi data berdasarkan klasifikasi 
yang dibuat,  setiap hasil tabulasi di-
berikan skor jawaban berdasarkan 
skala Likert dapat ditunjukan pada 
Tabel 1. 
Data yang dihasilkan dikelola 
jumlah skornya  jawaban dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
%100% 

maks
in
S
S
X
 
 
dimana in %Xin adalah persentase skor 
jawaban pernyataan ke-i pada angket 
LKS berbasis KPS pada materi sifat 
koligatif larutan elektrolit,  adalah 
jumlah skor jawaban, dan Smaks adalah 
Skor maksimum yang diharapkan.   
 
Tabel 1. Skala Linkert 
Pilihan Jawaban Skor 
Sangat setuju (SS) 5 
Setuju (ST) 4 
Kurang setuju (KS) 3 
Tidak setuju (TS) 2 
Sangat tidak setuju (TST) 1 
 
Hasil persentase jawaban setiap 
item pada angket dihitung rata-rata 
persentase dengan rumus sebagai 
berikut: 
 
n
X
X
in
i


%
%
 
 
dimana 
iX%  adalah rata-rata 
persentase jawaban pada angket.
 
 inX%  adalah jumlah persentase 
jawaban pertanyaan total pada angket, 
dan n adalah banyaknya atau jumlah 
pertanyaan pada angket (Sudjana, 
2005).  
 
Hasil perhitungan ditafsirkan 
kepersentase rata-rata secara keselu-
ruhan menggunakan angket Arikunto 
(1997) pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Tafsiran persentase skor  
 jawaban angket  
Persentase Kriteria 
80,1 - 100 Sangat tinggi 
60,1 - 80 Tinggi 
40,1 - 60 Sedang 
20,1 - 40 Rendah 
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0,0 - 20 Sangat rendah 
Tahap revisi produk 
Pada tahap revisi produk ini 
dilakukan penyempurnaan produk 
dari pertimbangan hasil validasi dari 
validator dan hasil uji coba lapangan 
awal dengan mempertimbangkan ma-
sukkan atau saran dari tanggapan guru 
maupun siswa. Hasil revisi dikonsul-
tasikan kepada dosen pembimbing. 
Hasil tafsiran dalam persentase dapat 
dijabarkan dalam bentuk deskripsi 
naratif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Penelitian dan pengumpulan infor-
masi 
Penelitian dan pengumpulan in-
formasi terdiri dari hasil studi literatur 
dan hasil studi lapangan.  Studi litera-
tur dilakukan untuk analisis KI-KD 
pada materi sifat koligatif larutan 
elektrolit dan menghasilkan analisis 
konsep, perumusan indikator pen-
capaian, pengembangan silabus, dan 
pembuatan RPP, serta melakukan 
pengkajian mengenai teori-teori LKS 
dan KPS. 
Pada analisis literatur ini pun 
membahas mengenai hasil penelitian 
pendahuluan yang menunjukkan nilai 
rata-rata ulangan harian pada materi 
sifat koligatif larutan elektrolit masih 
tergolong rendah atau belum men-
capai batas ketuntasan pembelajaran. 
Ini menunjukkan bahwa pada materi 
ini masih sulit dipahami oleh peserta 
didik. Hasil analisis untuk LKS pada 
materi sifat koligatif larutan elektrolit 
yang sudah digunakan di sekolah-se-
kolah didapatkan bahwa guru hanya 
mengandalkan LKS yang berasal dari 
penerbit ringkasan materi dan soal- 
soal. Bahasa yang digunakan masih 
sama seperti buku paket. Soal kurang 
bervariasi dan dalam satu semester 
hanya ada satu praktikum. Kertas 
yang digunakan masih kertas buram 
tanpa gambar. LKS yang digunakan 
pun belum melatih KPS. 
Hasil studi lapangan diketahui 
bahwa pada materi ini sudah menggu-
nakan LKS yang berisikan soal latih-
an, LKS yang digunakan berasal dari 
penerbit atau memberi. LKS yang 
digunakan hanya berisi diagram fase, 
belum dilengkapi submikroskopis dan 
perpaduan warna atau gambar masih 
kurang menarik, bahasa yang diguna-
kan sudah cukup dimengerti dan 
sudah dikaitkan dengan beberapa 
aplikasi di kehidupan. Pada LKS yang 
digunakan belum semua memiliki 
panduan praktikum, jika ada panduan 
praktikum masih ada kesulitan dalam 
prosedur percobaan. Guru belum me-
lakukan pembelajaran berbasis KPS 
dan LKS yang digunakan belum 
berbasis KPS. Menurut para guru dan 
siswa menyatakan perlu dilakukan pe-
ngembangan LKS pada materi sifat 
koligatif larutan elektrolit berbasis 
KPS. 
 
Pengembangan draf produk awal 
Pada pengembangan draf produk 
awal terdiri dari 2 bagian yaitu 
penyusunan draf produk LKS pada 
materi sifat koligatif larutan elektrolit 
berbasis KPS dan penyusunan draf 
instrumen.  Pada penyusunan draf 
produk LKS terdiri dari tiga bagian 
yakni bagian pendahuluan yang me-
liputi sampul depan, sampul dalam, 
kata pengantar, daftar isi, KI-KD, 
indikator pencapaian, petunjuk 
umum. Bagian isi yang meliputi 
identitas LKS, keterampilan meng-
amati, mengklasifikasi, menafsirkan, 
menginferensi, meramalkan, mengo-
munikasi. Bagian penutup yang meli-
puti daftar pustaka dan sampul bela-
kang. 
Penyusunan draf instrumen 
terdiri dari empat angket yang akan 
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divalidasi ahli berupa instrumen 
kesesuaian isi (kesesuaian isi materi 
dengan KI-KD dan kesesuaian isi 
LKS dengan KPS), instrumen  kons-
truksi (meliputi konstruksi LKS 
sesuai format LKS yang ideal dan 
konstruksi LKS sesuai dengan KPS), 
instrumen keterbacaan (meliputi jenis, 
warna, dan ukuran huruf yang diguna-
kan, ukuran dan kualitas gambar yang 
ada pada LKS, juga pemilihan 
kalimat yang efektif dan jelas), dan 
instrumen kemenarikan (meliputi de-
sain, perpaduan warna, dan ukuran 
yang digunakan, ukuran dan kualitas 
gambar sampul depan, dalam, bela-
kang, maupun pada bagian isi).  
Hasil validasi ahli 
Produk LKS dan instrumen pada 
materi sifat koligatif larutan elektrolit 
berbasis KPS divalidasi oleh validator 
yakni dosen pendidikan kimia yang 
memahami materi sifat koligatif larut-
an elektrolit berbasis KPS. Hasil 
validasi yang dilakukan oleh validator 
memberikan perbaikan dan masukkan 
terhadap produk yang dikembangkan. 
Validasi meliputi aspek kesesuaian isi 
LKS, konstruksi LKS, keterbacaan 
LKS, dan kemenarikan LKS.  
Berdasarkan data di Tabel 3 
rata-rata  aspek kesesuaian isi sebesar 
87,50%, rata-rata aspek konstruksi 
sebesar 92,84%, aspek keterbacaan 
sebesar 89,60%,dan aspek kemenari-
kan sebesar 84,40% terhadap produk 
LKS pada materi sifat koligatif 
larutan elektrolit berbasis KPS ter-
masuk kriteria sangat tinggi. Menurut 
Tim Penyusun (2010) yang mempero-
leh persentase 71-90% dapat dikata-
kan valid. Oleh karena itu, berdasar-
kan hasil validasi, LKS pada materi 
sifat koligatif larutan elektrolit berba-
sis KPS ini dapat dikatakan valid.  
Pada validasi aspek kesesuaian 
isi terdiri dari kesesuaian isi materi 
LKS dengan KI-KD dan kesesuaian 
isi LKS dengan KPS dengan hasil 
persentase yang ditunjukkan pada 
Tabel 4. Dengan masing-masing 
aspek mendapatkan prsentase 85,00% 
dan 90,00%. Kedua aspek ini masuk 
ke dalam kategori sangat tinggi. Pada 
aspek ini diberikan masukkan untuk 
memperbaiki beberapa kalimat pada 
produk LKS. 
 
Tabel 4. Hasil validasi aspek kesesu-
 aian isi   
No Aspek yang 
dinilai 
Persen-
tase (%) 
Kriteria 
1 Kesesuian isi 
materi dengan 
KI-KD 
85,00 Sangat 
Tinggi 
2 Kesesuaian isi 
materi dengan 
KPS 
90,00 Sangat 
Tinggi 
  
Validasi aspek konstruksi terdiri 
dari validasi aspek konstruksi LKS 
sesuai dengan format LKS yang ideal 
dan dan konstruksi LKS dengan KPS. 
Masing-masing hasil persentase seca-
ra berurutan dengan persentase 
96,92% dan 88,75% dengan kriteria 
sangat tinggi. Hasil validasi aspek 
konstruksi ditunjukkan pada Table 5. 
Tabel 3. Hasil validasi terhadap produk LKS yang dikembangkan 
No. Aspek yang dinilai Persentase (%) Kriteria 
1. Kesesuaian isi 87,50 Sangat tinggi 
2. Konstruksi 92,84 Sangat tinggi 
3. Keterbacaan 89,60 Sangat tinggi 
4. Kemenarikan 84,40 Sangat tinggi 
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Tabel 5. Hasil validasi aspek kons-
  truksi LKS   
No Aspek yang 
dinilai 
Persen-
tase (%) 
Kriteria 
1 Konstruksi 
LKS sesuai 
dengan format 
LKS yang 
ideal 
96,92 Sangat 
Tinggi 
2 Konstruksi 
LKS dengan 
KPS 
88,75 Sangat 
Tinggi 
 
 Hasil validasi aspek keter-
bacaan terhadap produk mendapatkan 
persentase sebesar 89,60% dan 
termasuk kedalam kriteria sangat 
tinggi. Validator memberikan ma-
sukkan pada bagian kata pengantar, 
untuk background yang sedikit meng-
ganggu tulisan disarankan agar 
dipindahkan saja dibagian bawah atau 
dihapuskan. 
Hasil validasi aspek kemenari-
kan mendapatkan persentase sebesar 
84,40% dengan kriteria sangat tinggi. 
Masukkan dari validator pada sampul 
dalam ada beberapa gambar yang 
sebaiknya dihilangkan dan ditam-
bahkan referensi gambar yang di-
gunakan pada sampul depan. 
 
Tanggapan guru 
Pada uji coba lapangan awal, 
guru memberikan tanggapan terhadap 
aspek kesesuaian isi, konstruksi, ke-
terbacaan, dan kemenarikan. Hasil 
persentase tanggapan guru ditunjuk-
kan pada Tabel 6. Pada tabel tersebut 
dapat diketahui bahwa rata-rata hasil 
validasi pada aspek kesesuaian isi 
sebesar 90,00%, aspek konstruksi 
sebesar 94,57%, aspek keterbacaan 
93,20% dan aspek kemenarikan 
92,22% yang semua aspek dikate-
gorikan sangat tinggi.  
Aspek kesesuaian isi terdiri dari 
kesesuaian isi materi dengan KI-KD 
yang memiliki persentase sebesar 
90,00% dan kesesuaian isi materi 
dengan KPS memiliki persentase 
sebesar 90,00% sehingga rata-rata 
aspek kesesuaian isi sebesar 90,00% 
yang ditunjukkan pada tabel 7. Kedua 
aspek ini dapat dikriteriakan sangat 
tinggi. Para guru memberikan 
masukan dan saran untuk penggunaan 
kata-kata operasional yang harus 
diperbaiki. 
 
Tabel 7. Hasil tanggapan guru       
   terhadap aspek kesesuaian 
  isi   
No Aspek yang 
dinilai 
Persen-
tase (%) 
Kriteria 
1 Kesesuian isi 
materi dengan 
KI-KD 
90,00 Sangat 
Tinggi 
2 Kesesuaian isi 
materi dengan 
KPS 
90,00 Sangat 
Tinggi 
 
Akan tetapi, secara keseluruhan 
aspek kesesuaian pada produk LKS 
yang dikembangkan sudah sesuai dan 
layak digunakan dalam pembelajaran 
di sekolah pada materi sifat koligatif 
larutan elektrolit berbasis KPS.  
Aspek konstruksi terdiri dari kons-
truksi LKS sesuai dengan format LKS 
persentase sebesar 95,38% dan kons-
truksi LKS dengan KPS persentase 
sebesar 93,75% seperti yang di-
tunjukkan pada Table 8 sehingga 
memiliki kategori sangat tinggi. 
 
Tabel 6. Hasil tanggapan guru terhadap LKS yang dikembangkan 
No. Aspek yang dinilai Persentase (%) Kriteria 
1. Kesesuaian isi 90,00 Sangat tinggi 
2. Konstruksi 94,57 Sangat tinggi 
3. Keterbacaan 93,20 Sangat tinggi 
4. Kemenarikan 92,22 Sangat tinggi 
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Sehingga dapat dikatakan bahwa 
aspek konstruksi LKS  pada materi 
sifat koligatif larutan elektrolit ber-
basis KPS ini telah sesuai dan layak 
digunakan pada saat pembelajaran 
materi tersebut disekolah sebagai 
media pembelajaran. 
 
Tabel 8. Hasil tanggapan guru terha-
dap aspek konstruksi LKS   
No 
 
 
Aspek yang 
dinilai 
Persen-
tase 
(%) 
kriteria 
1 Konstruksi 
LKS sesuai 
dengan 
format LKS 
yang ideal 
96,92 Sangat 
Tinggi 
2 Konstruksi 
LKS dengan 
KPS 
88,75 Sangat 
Tinggi 
 
Pada aspek keterbacaan ber-
tujuan untuk mendapatkan tanggapan 
guru mengenai kesesuaian ukuran 
huruf, warna teks, variasi bentuk 
huruf, ukuran gambar, kualitas 
gambar, bahasa, dan kalimat yang 
digunakan dalam produk LKS yang 
dikembangkan. Hasil Tangapan guru 
terhadap aspek keterbacaan sebesar  
93,20%. Sedangkan aspek kemena-
rikan bertujuan untuk mengetahui 
tanggapan guru terhadap desain 
LKS, perpaduan warna, huruf, dan 
kombinasi gambar terhada 
kemenarikan dan kesesrasiannya. 
Hail tanggapan guru terhadap aspek 
kemenaikan  sebesar 92,20% dan ke-
dua aspek ini dikategorikan sangat 
tinggi. 
 
Tanggapan siswa 
Siswa memberikan tanggapan 
pada aspek keterbacaan dan keme-
narikan yang ditunjukkan pada Tabel 
9. Hasil persentase tanggapan siswa 
pada LKS yang dikembangkan. Pada 
aspek keterbacaan mendapatkan 
persentase sebesar 88,27%  dan 
dikategorikan sangat tinggi dengan 
beberapa responden memberikan 
tanggapan pada bagian sampul depan 
yaitu kualitas gambar yang masih 
rendah sehingga terlihat buram dan 
ada beberapa yang  menyatakan 
kalimat yang digunakan masih 
kurang efektif.  
Aspek kemenarikan menunjuk-
kan persentase 86,67% termasuk ka-
tegori sangat tinggi dan ada beberapa 
responden yang kurang setuju pada 
desain sampul masih kurang menam-
bah minat siswa dan perpaduan 
warna antara gambar dan tulisan 
masih kurang serasi. Tanggapan guru 
dan siswa berupa saran dan masuk-
kan ini akan menjadi pertimbangan 
dalam revisi produk LKS setelah uji 
coba lapangan awal. 
 
Karakteristik LKS 
LKS pada materi sifat koligatif 
larutan elektrolit berbasis KPS me-
miliki karakteristik sebagai berikut: 
LKS yang dirancang untuk para 
siswa agar dapat memahami konsep 
materi dengan lebih mudah dan dapat 
melatihkan sikap mandiri dan KPS,   
Isi dalam LKS ini mengacu pada KI-
KD dan LKS disusun secara siste-
matis dan menarik, sehingga memu-
dahkan siswa dapat mencapai indi-
kator materi secara mandiri.  
Pada LKS ini terdiri dari bagian 
pendahuluan, isi, dan penutup. Bag-
ian isi terdiri dari identitas LKS, ke-
terampilan mengamati, klasifikasi, 
 
Tabel 9. Hasil tanggapan siswa  terhadap LKS yang dikembangkan 
No. Aspek yang dinilai Persentase (%) Kriteria 
1. Keterbacaan 88,27 Sangat tinggi 
2. kemenarikan 86,67 Sangat tinggi 
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menafsirkan, menginferensi, mera-
malkan,mengomunikasi dan bagian 
penutup terdiri daftar pustaka dan 
sampul belakang. 
LKS disertai petunjuk peng-
gunaan LKS agar memudahkan siswa 
untuk memahami penggunaan LKS 
ketika LKS eksperimen maupun non-
eksperimen dan LKS ini disertai 
gambar fenomena kehidupan sehari-
hari, submikroskopis, dan tabel yang 
akan mendukung siswa untuk lebih 
menarik dalam membangun konsep 
sifat koligatif larutan elektrolit. 
Bahasa yang digunakan komunikatif 
agar lebih mudah dipahami. 
 
Kendala dalam pengembangan 
produk 
Kendala yang dihadapi dalam 
penyusunan LKS pada materis sifat 
koligatif larutan elektrolit berbasis 
KPS antara lain: Waktu pelaksanaan 
untuk melakukan studi lapangan dan 
uji coba lapangan awal dikarenakan 
subjek penelitian adalah siswa kelas 
XII yang menempuh Ujian Nasional 
sehingga sulit untuk menentukkan 
dan mendapatkan waktu penelitian 
yang tepat. Membutuhkan kreativitas 
yang tinggi dalam penyusunan LKS, 
baik dari segi pemilihan gambar, 
penyusunan tata letak, maupun kali-
mat yang digunakan agar memu-
dahkan guru dan siswa lebih tertarik 
dan memahami konsep dengan tepat 
dan benar. Keterbatasaan dalam segi 
finansial dalam memperbanyak 
produk LKS yang dikembangkan 
pada uji coba lapangan awal. 
 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan dapat diambil simpulan 
sebagai berikut: LKS pada materi 
sifat koligatif larutan elektrolit ber-
basis KPS disusun secara sistematis 
dan menarik disertai fenomena kehi-
dupan sehari-hari sesuai KI-KD dan 
memuat kegiatan pembelajaran sifat 
koligatif larutan elektrolit dengan 
melatih keterampilan KPS yaitu 
keterampilan mengamati, klasifikasi, 
menafsrikan, menginferensi, mera-
malkan, dan mengomunikasi; Hasil 
validasi ahli terhadap LKS dikate-
gorikan sangat tinggi dan dinyatakan 
valid; Tanggapan guru terhadap 
produk LKS yang dikembangkan 
meliputi aspek kesesuaian isi, kons-
truksi, keterbacaan dan kemenarikan 
dikategorikan sangat tinggi dan tang-
gapan siswa terhadap produk LKS 
yang dikembangkan dilihat dari aspek 
keterbacaan dan kemenarikan dikate-
gorikan sangat tinggi.  
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